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ABSTRAK

Fuji Septia Nurfajar : Pengendalian Internal untuk Meminimalkan Piutang
Tak Tertagih pada PT. PLN (Persero) Wilayah

Sumatera Barat.

Pembimbing : Rahmiati, SE, M.Sc

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis : Pengendalian internal untuk
meminimalkan piutang tak tertagih pada PT. PLN (Persero) Wilayah Sumatera
Barat yang berlokasi dijalan Dr. Wahidin No. 08 PADANG. Jenis penelitian ini
adalah penelitian Deskriptif. Penelitian dilakukan PT. PLN (Persero) Wilayah
Sumatera Barat dan menjadi narasumber dalam penelitian ini pada bagian
pengendalian internal piutang PT. PLN (Persero) Wilayah Sumatera Barat. Teknik
analisis data yang digunakan adalah dengan analisis deskriptif. Hasil Penelitian ini
menunjukan bahwa pengendalian internal dalam meminimalkan piutang tak
tertagih pada pelanggan adalah dengan proses preventive yaitu untuk pencegahan
potensi masalah piutang dan proses Corrective untuk memperbaiki masalah

piutang pelanggan.

Kata Kunci : Meminimalkan Piutang Tak Tertagih.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

PT. Perusahaan Listrik Negara (PLN) merupakan perusahaan yang
bergerak dibidang jasa pelayanan penyediaan listrik di Indonesia.
Perusahaan yang melakukan penjualan tenaga listrik dengan dua cara,
yaitu menjual tenaga listrik kepada konsumen dengan sistem Pra bayar dan
Pasca bayar. Penjualan tenaga listrik dengan sistem Pasca bayar sama
halnya dengan penjualan kredit. Jadi, transaksi yang sering digunakan PT.
PLN (Persero) Wilayah Sumatera Barat adalah transaksi penjualan kredit
yang diperoleh dari penyediaan layanan jasa guna memenuhi kebutuhan
masyarakat.

Seiring perkembangan zaman PT. PLN (Persero) dituntut untuk
menjadi sebuah perusahaan yang profesional. Perusahaan yang menjadi
pelopor atau acuan bagi perusahaan lain mulai dari karyawan, sistem
perekrutan, pengelolaan keuangan, investasi modal dan lain-lain. Oleh
karena tuntutan itulah PT. PLN (Persero) diwajibkan membuat laporan
keuangan yang memiliki manfaat bagi pihak internal maupun pihak
ekternal. Selain sebagai wujud pertanggung jawaban kepada dewan
pemilik modal, sesuai Peraturan Pemerintah nomor 24 tahun 1998 dan
peraturan pemerintah no 64 tahun 1999 bahwa setiap perusahaan wajib

memberikan informasi keuangan tahunan.



PT. PLN (Persero) Wilayah Sumatera Barat menjadikan tagihan
bulan sekarang sebagai piutang dibulan selanjutnya. Namun adakalanya
konsumen tidak melunasi tagihan listrik tepat pada waktunya, sehingga
menimbulkan piutang pada perusahaan. Untuk meminimalkan tunggakan
di wilayah Sumatera Barat pengendalian internal perlu mengkelola dengan
baik tunggakan tersebut. Karna disini pengendalian internal adalah suatu
rencana, metoda, prosedur, dan kebijakan yang didesain oleh manajemen
untuk memberikan jaminan yang memadai atas tercapainya efesiensi dan
efektivitas operasional, kehandalan pelaporan keuangan, pengamanan
terhadap aset, ketaatan/kepatuhan terhadap undang-undang, kebijakan
serta peraturan lain dan untuk meminimalkan tunggakan tersebut setiap
manajer rayon menurunkan tim Penurunan Tunggakan.

Disisi lain PT. PLN juga mempertimbangkan dampak atau akibat
dari  piutang tersebut yang memungkinkan adanya konsumen yang
menunggak pembayaran atas pemakaian jasa listrik yang sudah digunakan.
Untuk itu PT. PLN juga perlu mengoptimalkan petugas tusbung. Dimana
petugas tusbung dapat mengenal pelanggan dengan baik. Dengan adanya
piutang pada PT. PLN, hal ini harus ada penanganan serius dari
perusahaan yang bisa mengakibatkan kerugian bagi PT. PLN itu sendiri.
Tabel berikut memperlihatkan jumlah saldo piutang dan saldo tunggakan

dari bulan Januari s/d Desember 2017 pada PT. PLN (Persero) WSB.



Tabel 1. Saldo Piutang dan Saldo Tunggakan PT PLN. (Persero) Wilayah
Sumatera Barat.
Tagihan Saldo Piutang |Saldo Tunggakan| yang dibayar

Bulan (Juta Rp) (Juta Rp) (Juta Rp) (Juta) %
Januari 208.155,35 41.591,07 16.721,52| 191.433,83| 0,92
Februari 211.364,80 41.303,52 17.936,97| 193.427,83| 0,915
Maret 233.804,63 30.939,31 15.038,82| 218.765,81| 0,936
April 244.969,11 27.780,15 9.494,84| 235.474,27| 0,961
Mei 251.920,85 28.900,53 10.423,05| 241.497,80| 0,959
Juni 237.761,61 32.570,16 10.045,03| 227.716,58| 0,958
Juli 253.766,20 29.238,19 11.655,20| 242.111,00( 0,954
Agustus 248.005,61 32.304,11 12.573,68| 235.431,93| 0,949
September 250.334,14 34.619,09 15.363,19| 234.970,95| 0,939
Oktober 260.405,58 36.926,30 18.067,92| 242.337,66| 0,931
November 254.468,55 35.946,42 17.852,37| 236.616,18| 0,93
Desember 256.563,31 20.287,96 10.786,37| 245.776,94| 0,958

2 2.911.519,74| 392.406,81 165.958,96| 2.745.560,78( 11,31

Sumber : Dokumentasi PT. PLN (Persero)

Pada Tabel 1. dapat diketahui jumlah saldo piutang, dan jumlah
saldo tunggakan tiap bulannya selama tahun 2017 pada PT. PLN (Persero)
Wilayah Sumatera Barat. Jumlah saldo piutang pada tahun 2017 dari bulan
Januari - Desember tidaklah selalu sama, begitu pula dengan saldo
tunggakan pelanggan tiap bulannya pada tahun 2017. Seperti halnya, pada
bulan Februari - April terjadi penurunan jumlah saldo tunggakan, dan pada
bulan Mei - Oktober saldo tunggakan mengalami peningkatan dari
jumlah saldo pada bulan sebelumnya.

Setiap rekening yang dicetak tiap bulannya dari saldo piutang
adalah komulatif. Dimana komulatif disini adalah saat saldo piutang telah
dibayar oleh pelanggan disitulah piutang itu habis. Melihat dari jumlah
tagihan pada tahun 2017 adalah 2.911.519,74 (juta) dan pembayaran

sebesar 2.745.560,78 (juta) persentase dari bulan januari — desember telah



mengalami penurunan dari bulan-bulan sebelumnya. Sehingga persentase
pada tahun 2017 yang belum dicapai PT. PLN adalah 11%. Nah persentase
disetiap tahun inilah yang menjadi pemicu target dari PT. PLN.

Untuk target yang ditetapkan oleh PT. PLN (Persero) Wilayah
Sumatera Barat pada tahun 2017 dari bulan Januari - Desember masih
belum mencapai hasil yang diharapkan. Dengan total saldo tunggakan
yang masih mengalami peningkatan setelah beberapa bulan terjadi
penurunan. Karena terget umur piutang yang ditetapkan PT. PLN
(Persero) WSB untuk tahun 2017 adalah 26 hari dari perhitungan tiap
bulannya. Jadi saldo tunggakan seharusnya sebelum umur piutang habis
harus terselesaikan.

Saat pelanggan belum melunasi piutang untuk beberapa bulan
maka pelanggan telah melewati batas umur piutang dan diperlukan adanya
penanganan pengendalian internal terhadap piutang. Hal ini ditujukan agar
mengurangi jumlah saldo tunggakan dan kesalahan pada pencatatan
piutang, karena apabila terdapat salah catat yang dilakukan oleh
perusahaan bisa merugikan pihak pelanggan, dan itu bisa memperburuk
citra PT PLN di hadapan para pelanggannya. Karena pentingnya hal
tersebut maka penulis mengambil judul “Pengendalian Internal untuk
Meminimalkan Piutang Tak Tertagih pada PT. PLN (Persero)

Wilayah Sumatera Barat”.



B. Rumusan Masalah
Dari latar belakang yang diuraikan diatas maka dapat dirumuskan
masalah yaitu “Bagaimana pengendalian internal yang dilakukan PT. PLN
(Persero) Wilayah Sumatera barat untuk meminimalkan piutang tak
tertagih”.
C. Tujuan penelitian
Adapun tujuan dari dilakukannya penelitian di PT. PLN (Persero)
Wilayah Sumatera Barat adalah untuk menganalisis “Pengendalian
Internal untuk Meminimalkan Piutang Tak Tertagih pada PT. PLN
(Persero) Wilayah Sumatera Barat”.
D. Manfaat penelitian
Sesuai dengan tujuan dilakukannya penelitian ini, maka manfaat
yang diharapkan dapat diperoleh adalah :
1. Bagi Penulis
1) Menambah pengetahuan tentang upaya untuk meminimalkan
piutang pada perusahaan.
2) Menambah  pengetahuan  khusus dalam  managemen
pengendalian internal perusahaan.
2. Bagi perusahaan
Bagi PT. PLN (Persero) Wilayah Sumatera Barat hasil
penelitian ini dapat menjadi masukan yang menjadi acuan untuk terus
dapat meningkatkan dan memperhatikan peran pengendalian internal

untuk meminimalkan piutang pelanggan.



3. Bagi pihak lain.
Memberikan sumbangan wawasan dan bahan perbandingan
terhadap penelitian yang berhubungan dengan pengendalian internal

terhadap piutang.



BAB V
KESIMPULAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan dalam penelitian. Maka
dapat disimpulkan dalam proses untuk meminimalkan piutang tak tertagih
kegiatan pengendalian piutang ada dua yaitu proses preventive dan proses
corrective. Proses Preventive dilakukan dengan cara melibatkan pemda
untuk bekerja sama. Mengoptimalkan petugas tusbung, memaksimalkan
proses preventive, migrasi pelanggan kelistrik prabayar. Sedangkan pada
proses Corrective melakukan tagihan pemakaian kepada pelanggan
secepatnya karna akan berdampak buruk kepada perusahaan bila
pelanggan melunasi tagiahan pemakaian jauh dari tanggal jatuh tempo.
B. Saran
Setelah mengadakan penelitian dan pembahasan, maka penulis
akan mencoba mengajukan saran yang diharapkan dapat digunakan
sebagai dasar pertimbangan atau masukan bagi perusahaan, yaitu :

1. Dalam memberikan layanan jasa berupa pemakaian listrik prabayar
kepada pelanggan pastikan pelanggan memahami prosedur
penagihan piutang atas pemakaian pelanggan.

2. Karena banyaknya fungsi yang berperan dalam pengendalian
internal maka peran pengendalian piutang harus benar-benar

diperhatikan dalam penagihan piutang pelanggan.

48
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3. Efektifitas, Kkinerja, dan profesionalisme karyawan perlu
ditingkatkan karena peran pengendalian internal sangat penting

untuk memaksimalkan pencapaian target perusahaan.
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